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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERFIKIR LANCAR  

PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA 

 

 

Oleh 

 

ANITA AMELIA 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model Problem based 

learning untuk meningkatkan kemampuan berfikir lancar pada materi larutan 

penyangga.. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA kelas XI 

IPA di SMAN 01 TUMIJAJAR pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah clauster random sampling 

dan diperoleh sampel kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 4 

sebagai kelas kontrol. Metode penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan 

Pretest-Posttest Control Group Design.  Pengaruh model  problem based learning 

diukur berdasarkan rata-rata nilai n-Gain keterampilan berpikir lancar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen rata-rata nilai n-Gain 

keterampilan berpikir lancar siswa sebesar 0,78 (kriteria tinggi). Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model  problem based learning mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir lancar siswa pada materi larutan penyangga. 

Kata kunci : larutan penyangga, berfikir lancar, problem based learning. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Di dalam abad-21 atau yang dikenal sebagai era globalisasi seperti saat ini, 

manusia dihadapkan pada berbagai tantangan yang sangat kompleks.  Hal ini 

ditandai  dengan mudahnya mengakses segala jenis informasi karena tersedia 

dimana saja dan dapat diakses kapan saja (Wijaya, Sudjimat & Nyoto, 2016).  

Dalam menghadapi tantangan abad-21 setidaknya manusia dituntut untuk me-

nguasai beberapa kompetensi diantaranya yaitu kemampuan berpikir kreatif dan 

inovatif (Sharon & Key, 2010).  Pentingnya menguasai kemampuan tersebut di 

harapkan mampu memecahkan berbagai masalah dan menciptakan berbagai hal 

baru seperti konsep, teori, dan sebagainya yang diperlukan bagi kehidupan dunia 

nyata yang akan mereka alami (Mawaddah dkk, 2015).  Untuk menghadapi perso-

alan tersebut pendidikan dapat diyakini sebagai wahana dalam meningkatkan ke-

mampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah dalam membangun SDM yang 

berkualitas dan bermutu tinggi (Marjan dkk, 2014; Reta, 2012).   

 

Pada umumnya pembelajaran di sekolah masih terpaku pada kurikulum atau ter-

struktur.  Hal tersebut dapat menyebabkan minimnya pengetahuan baru serta ren-

dahnya kemampuan memecahkan masalah.  Padahal selain dilakukan di dalam 

kelas dan laboratorium, pembelajaran kimia sebenarnya dapat dilakukan dengan 
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mempelajari fenomena yang ada di lingkungan sekitar sehingga siswa tertantang 

dan dapat berperan aktif dalam menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan 

oleh guru berkaitan dengan konsep-konsep kimia.  Hal tersebut dikarenakan siswa 

selalu dihadapkan oleh banyak masalah menantang di dalam kehidupan nyata 

(Birgili, 2015).   

 

Sebagian besar siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru, sehingga siswa tidak tertarik pada pelajaran kimia, dan 

cenderung malas untuk belajar.  Hal ini dapat menyebabkan rendahnya 

keterampilan berfikir lancar siswa dan diperkuat oleh hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada kelas XI MIPA di SMAN 1 

TUMIJAJAR.   

 

Pelaksannaan kurikulum 2013 memungkinkan dapat meningkatkan dan mencip-

takan solusi memecahkan masalah pelajaran yaitu dengan melatih dan mengem-

bangkan keterampilan berpikir siswa (Arnyana, 2007).   Pemecahan masalah me-

ngarah ke pertanyaan dan mencari jawaban oleh peserta didik yang kemudian da-

pat dicari pemecahan permasalahan dalam konteks pembelajaran menggunakan 

sumber daya informasi yang tersedia (Trilling & Hood, 1999).  Hal ini terlihat 

dengan diberlakukannya kurikulum 2013 yang secara eksplisit mengamanahkan 

pembelajaran berbasis masalah yang menuntut keterampilan berpikir tingkat 

tinggi seperti keterampilan berpikir kreatif ( Kemendikbud, 2013; Reta, 2012). 

 

Keterampilan berpikir sangat diperlukan pada diri siswa, keterampilan ini perlu 

dilatih dan di kembangkan dalam proses pembelajaran, karena digunakan sebagai 

modal dasar untuk menghadapi tantangan dalam dunia kerja dan lingkungan 
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masyarakat (Fadiawati & Fauzi, 2016).  Salah satu keterampilan berpikir yang 

dapat dikembangkan dalam diri siswa yaitu keterampilan berpikir kreatif.  Kete-

rampilan berpikir kreatif adalah keterampilan berpikir untuk menghasilkan ide-ide 

baru, ide-ide yang berguna, serta ide-ide alternatif yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah (Abidin, 2016; DeeHan, 2011).  Kemampuan berpikir 

kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dengan menggabung-

kan, mengubah atau mengembangkan ide yang ada, bukan kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu dari ketiadaan (Anwar, 2012).   

 

Munandar (2012) memberikan uraian tentang kemampuan berfikir kreatif adalah 

sebagai berikut; (1) Berfikir Lancar (Fluency); (2) Berfikir Luwes (Flexibility); (3) 

Berfikir Orisinil (originality); (4) Memperinci (Elaboration); (5) Menilai (Elaboration). 

Pada penelitian ini keterampilan yang akan diteliti adalah berfikir lancar 

(fluency).  Komponen kemampuan berfikir kreatif yang paling besar berhubungan 

cara seseorang dalam memecahkan masalah adalah fluency (keterampilan berfikir 

lancar).  Pada penelitian ini yang akan dijadikan tolak ukur kemampuan berfikir 

kreatif adalah keterampilan berfikir lancar (Noviasari,2014). 

 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah, sehingga pe-

ngetahuan dan konsep yang diperoleh siswa merupakan hasil pemikiran siswa 

sendiri dan diharapkan dapat membangun keterampilan berpikir kreatif juga 

sehingga tidak hanya dapat memecahkan masalah tetapi juga memperoleh penge-

tahuan baru (Riyanto, 2010; Raiyn & Tilchin, 2015).  Model pembelajaran ini 

dirancang berdasarkan masalah riil kehidupan dan bersifat ill-structured, yaitu 
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berdasarkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang menantang dan 

siswa tertantang untuk belajar bekerja sama antar anggota kelompok dalam me-

mecahkan masalah tersebut dan mencari solusi atas masalah yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari yang menantang (Fogarty, 1997 dalam Reta, 2012; 

Redhana, 2012).  Oleh karena itu, dengan diterapkannya model pembelajaran 

berbasis masalah ini dapat menghasilkan SDM yang berkualitas, sehingga mampu 

menyelesaikan masalah menantang yang ada di kehidupan nyata (Birgili, 2015).  

 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.  Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratna Rosidah Tri Wasonowati (2014), Pury 

Agus Setiawan (2011) Esen Ersoya, dan Neş’e Başer (2014), Nuswowati (2015) 

serta Tomi Utomo, Dwi Wahyuni, dan Slamet Hariyadi (2014) hasil menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas dan 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa .  

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian yang berjudul ”Efektivitas 

Model Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berfikir lancar 

siswa pada materi larutan penyangga”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana 

efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan 

keterampilan berfikir lancar siswa pada materi larutan penyangga ?  
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

meningkatkan keterampilan berfikir lancar siswa pada materi larutan penyangga 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. bagi siswa: 

pembelajaran berbasis masalah diharapkan mampu menghadapi tantangan 

abad-21 yaitu dengan melatih keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki 

siswa. 

 

2. bagi Guru dan calon Guru: 

memberi inspirasi dan pengalaman secara langsung bagi guru dalam kegiatan 

membelajarkan kimia dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalahsebagai model inovatif  

 

3. bagi sekolah: 

sebagai masukan dalam mengevaluasi kurikulum yang diterapkan di sekolah.  

Sehingga sekolah dapat mengembangkan pembelajaran yang lebih baik.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Agar peneitian ini mencapai sasaran sebagai mana yang telah dirumuskan, maka 

ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada: 

1. Efektivitas model pembelajaran sangat terkait dengan pencapaian tujuan 

suatu proses pembelajaran. Indikator keefektivan yang digunakan untuk 
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mengukur keterampilan berfikir lancar siswa meliputi: pencapaian tujuan 

pembelajaran dan ketuntasan belajar peserta didik dan pencapaian 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran (Nieveen, 1999). 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning  dikatakan efektif meningkat-

kan keterampilan berpikir lancar siswa apabila secara statistik hasil tes 

keterampilan berfikir lancar siswa menunjukkan perbedaan n-Gain yang 

disignifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen (Nuraeni dkk,2010). 

3. model pembelajaran berbasis masalah yang diteliti menggunakan sintaks 

arends, yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk 

belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Arends, 2008)  

4. keterampilan berpikir kreatif sesuai dengan lancar (fluency) 

5. materi larutan penyangga yang disampaikan definisi, konsep dan komponen 

penyusun larutan penyangga. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Model Pembelajaran Problem based learning 

 

 

Model pembelajaran problem based learning adalah suatu model pembelajaran 

yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah (Riyanto, 2010).  Pembelajaran problem based learning 

berangkat dari pemaha-man siswa tentang suatu masalah, menemukan alternative 

solusi atas masalah, ke-mudian memilih solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

pemecahan masalah (Sutirman, 2013).  Pembelajaran problem based learning ini 

sering dilakukan dengan pendekatan tim melalui penekanan pada pembangunan 

keterampilan yang berkait-an dengan pengambilan keputusan, diskusi, 

pemeliharaan tim, manajemen konflik, dan kepemimpinan tim (Wulandari & 

Surjono, 2013).  

 

Menurut Wahyuni (2011) Pembelajaran problem based learning merupakan 

model pem-belajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah dan 

berfikir kreatif untuk memperoleh pengetahuan.  Dimana peserta didik lebih aktif 

dalam berpikir dan mencari informasi memahami materi dari permasalahan yang 

nyata di sekitar-nya sehingga mereka mendapatkan kesan yang mendalam dan 

lebih bermakna tentang apa yang mereka pelajari (Riyanto, 2009).  Didukung oleh 
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pendapat Amir (2009) bahwa pembelajaran problem based learning membuat 

siswa mahir dalam meme-cahkan masalah, memecahkan strategi belajar sendiri 

serta membuat siswa memi-liki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Pembelajaran 

ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah ada dan mengolah 

pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial di sekitarnya. Pembelajaran ini 

cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks. 

 

PBL(problem based learning) menurut Aidoo et al. (2016) yaitu: 

PBL diartikan sebagai pembelajaran pedagogis yang berpusat pada siswa 

melibatkan siswa dimasukkan ke dalam kelompok yang lebih kecil untuk 

membahas masalah yang menantang dengan tujuan menemukan solusi un-

tuk masalah ini.  

  

Model pembelajaran problem based learning memiliki sejumlah karakteristik 

yang mem-bedakannya dengan model pembelajaran yang lainnya.  Karakteristik 

tersebut yakni belajar dimulai dengan suatu masalah, memastikan bahwa masalah 

yang di berikan berhubungan dengan dunia nyata peserta didik, mengorganisir 

pelajaran di sekitar masalah, bukan di seputar disiplin ilmu, memberikan tanggung 

jawab yang besar kepada pembelajar dalam membentuk dan menjalankan secara 

lang-sung proses belajar mereka sendiri, menggunakan kelompok kecil, dan 

menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari 

dalam bentuk suatu produk atau kinerja (Jonassen, 2011).   

 

Pembelajaran problem based learning merupakan pembelajaran yang memiliki 

esensi berupa menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan 

bermakna kepada siswa (Arends , 2008; Trianto, 2014).  Masalah yang 

dimunculkan dalam pembelajaran problem based learning ini tidak memiliki 
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jawaban yang tunggal, artinya siswa harus terlibat dalam menemukan berbagai 

alternatif  solusi atas masalah tersebut (Fakhriyah, 2014).   

 

Ciri-ciri model PBL menurut Redhana (2013) yaitu: 

Siswa pertama dihadapkan dengan masalah ill-structured atau ill defined 

problems (masalah-masalah kurang terstruktur atau kurang terdefinisi), open-

ended, ambigu, dan kontekstual.  Agar dapat memecahkan masalah,siswa 

harus mempelajari materi terlebih dahulu, artinya, siswa harus mengkons-

truksi pengetahuan melalui proses penemuan.  Setelah siswa memahami ma-

teri yang terkait dengan masalah, siswa selanjutnya memecahkan masalah 

yang dihadapi melalui kerja kelompok. 

 

 

Rusman (2010) mengemukakan karakteristik pembelajaran problem based 

learning adalah sebagai berikut: 

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata 

yang tidak terstruktur. 

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda. 

d. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan 

kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 

bidang baru dalam belajar. 

e. Belajar pengarahan diri yang menjadi hal utama 

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi 

sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam pembelajaran 

problem based learning. 

g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 

h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 

dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 

permasalahan. 

i. Keterbukaan proses dalam Pembelajaran Problem based learning meliputi 

sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar. 

 

 

Pembelajaran Problem based learning melibatkan evaluasi dan review 

pengalaman siswa dan proses belajar (Sanjaya, 2006) menjelaskan bahwa PBL 

dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berekplorasi mengumpulkan 

dan menganalisis data secara lengkap untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 
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Sehingga siswa mampu untuk berpikir kritis, analitis, sistematis dan logis dalam  

menemukan alternatif pemecahan  masalah. 

 

Menurut Kemendikbud No.58 tahun 2014, tujuan dan hasil dari Problem Based 

Learning ini adalah untuk mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi, 

mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas, melibatkan siswa dalam pe-

nyelidikan permasalahan pilihan sendiri yang memungkinkan mereka menginter-

pretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun pemahaman-

nya tentang fenomena tersebut. Tahapan implementasi model PBL melalui 5 fase 

yang disajikan pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Sintaks pembelajaran problem based learning 

FASE-FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Fase 1 

Orientasi siswa terhadap 

masalah 

 Mengamati fenomena yang disajikan guru kemudian 

siswa dapat menemukan masalah 

 Merumuskan masalah dari fenomena yang disajikan 

Fase 2 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

 Mendefinisikan masalah dan mengorganisasi tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 

sehingga siswa dapat dilatih dalam proses 

pemecahan masalah 

 Mengumpulkan informasi yang sesuai sehingga 

memperoleh kesimpulan awal dan dapat berhipotesis 

Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan individu dan 

kelompok 

 Melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah atau dengan 

mengamati data 

Fase 4 mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

  Merencanakan, mengembangkan, dan melaporkan 

solusi yang diperoleh sebagai hasil karya 

Fase 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 Hasil belajar siswa dievaluasi terkait materi yang 

telah dipelajari/ meminta kelompok presentasi hasil 

kerja 

(Arends, 2008) 

Keefektivan model pembelajaran sangat terkait dengan pencapaian tujuan suatu 

proses pembelajaran.  Model pembelajaran dapat dikatakan efektiv bila peserta 
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didik dilibatkan secaraaktif dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan 

serta informasi-informasi yang diberikan dan tidak hanya secara pasif menerima 

pengetahuan dari guru atau dosen. Indikator keefektivan meliputi: (1) pencapaian 

tujuan pembelajaran dan ketuntasan belajar peserta didik; (2) pencapaian aktifitasa 

peserta didik dan guru atau dosen; (3) pencapaian kemampuan dosen dalam 

mengelola pembelajaran; (4) peserta didik memberi respon positif dan minat yang 

tinggi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan (Nieveen, 1999). 

 

B. Berpikir Kreatif 

 

Johnson (2002) dalam Jufri (2013) mengemukakan bahwa berpikir kreatif adalah 

proses berpikir yang menghasilkan gagasan asli, konstruktif, dan menekankan 

pada aspek intuitif serta rasional. Menurut Evans (1991), pemikiran kreatif akan 

membantu seseorang untuk meningkatkan kualitas dan keefektifan pemecahan 

masalah dan hasil pengambilan keputusan yang dibuat.  Menurut Siswono dan 

Budayasa (2006) berpikir kreatif adalah proses mental yang digunakan individu 

untuk memunculkan ide serta gagasan yang baru.  

 

Komponen berpikir kreatif menurut Saeki et al. (2001) yaitu: 

Berpikir kreatif mencakup pemahaman bagian yang tidak lengkap, 

kesenjangan dalam intuitif mendapatkan pengetahuan, masalah dan 

kesulitan, menduga kesenjangan, kesulitan dan masalah, mengatur hipotesis, 

menguji hipotesis, membandingkan hasil tes, mengatur dan mengevaluasi 

hipotesis baru jika diperlukan dan terakhir menjelaskan hasil akhir. 

 

 

Pengukuran kemampuan berpikir kreatif diawali oleh Dr. E. Paul Torrance karena 

mengembangkan Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT).  TTCT terdiri atas 

tiga kegiatan yaitu mengkonstruksi gambaran masalah, membuat penyelesaian 
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masalah, serta mengungkapkan ulang gagasan-gagasan orang lain dan menyem-

purnakannya (Torrance, 1998).  Ada empat indikator yang diukur dalam berpikir 

kreatif menurut Torrance (Kim, 2006 & Mirzaie et al., 2009) yaitu: 

a. Fluency, yaitu kemampuan untuk menghasilkan sejumlah gambaran tentang 

masalah serta ide-ide yang relevan sebanyak mungkin.   

b. Flexibility, yaitu kemampuan untuk memberikan gagasan dalam kondisi-

kondisi yang berbeda. 

c. Originality, yaitu kemampuan untuk memberikan respon atau gagasan yang 

unik serta menghasilkan ide-ide yang tidak biasa atau jarang terjadi dan tidak 

dangkal. 

d. Elaboration, yaitu kemampuan untuk menambahkan subjek, 

mengembangkan,memperkaya serta menguraikan ide-ide yang ada.   

Ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude) menurut Munandar (2009) seperti terlihat pada 

Tabel 2.2  

 

Tabel 2.2. Ciri-ciri berpikir kreatif 

Indikator berpikir kreatif Sub-Indikator 
Fluency 

 

1. Menghasilkan banyak gagasan 

dalam pemecahan masalah. 

2. Memberikan banyak jawaban dalam 

menjawab suatu pertanyaan 

3. Memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal. 

4.  Bekerja lebih cepat dan melakukan 

lebih banyak daripada anak-anak 

lain. 

Flexibility 

 

1. Menghasilkan gagasan penyelesaian 

masalah atau jawaban suatu 

pertanyaan bervariasi. 

2. Dapat melihat suatu masalah dari 

sudut pandang yang berbeda-beda. 

3. Menyajikan suatu konsep dengan 

cara yang berbeda-beda. 
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Indikator berpikir kreatif Sub-Indikator 

Originality 

 

1. Memberikan gagasan yang baru 

dalam menyelesaikan masalah atau 

jawaban yang lain dari yang sudah 

biasa dalam menjawab suatu 

pertanyaan. 

2. Membuat kombinasi-kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur. 

Elaboration 

 

1. Mengembangkan atau memperkaya 

gagasan orang lain. 

2. Menambahkan atau memperici 

suatu gagasan sehingga 

meningkatkan kualitas gagasan 

tersebut. 

(Munandar, 2009) 

 

Menurut Abidin (2016), penilaian keterampilan berpikir kreatif dipandang sebagai 

sebuah penilaian yang sangat penting.  Hal ini karena penilaian berpikir kreatif 

lebih ditujukan untuk mengetahui apakah pembelajaran telah dilakukan untuk me-

ngembangkan kreativitas siswa, apakah selama proses pembelajaran siswa di bina 

keterampilan berpikir kreatifnya, dan upaya apa yang harus siswa lakukan untuk 

mengembangkan dirinya dalam hal berpikir, bekerja, dan berinovasi secara kreatif 

sehingga siswa menyadari bahwa keberhasilannya banyak dipengaruhi oleh stra-

tegi kreatif yang dilakukannya selama proses pembelajaran. 

 

 

C. Kerangka Pemikiran  

 

Anggapan umum menyatakan bahwa kimia merupakan mata pelajaran yang sulit 

dan menjenuhkan.  Hal tersebut dikarenakan mata pelajaran kimia itu sendiri di 

nilai bersifat abstrak.  Ditambah lagi apabila guru menyampaikan materi tidak di 

dahului dengan fenomena dalam dunia nyata untuk menarik siswa dan tidak  pula 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai, maka bukan tidak mungkin mata 
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pelajaran kimia menjadi mutlak tidak disukai oleh banyak siswa.  Hal tersebut 

membuat pemahaman konseptual siswa terhadap mata pelajaran 

kimia menjadi rendah. 

 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Model pembelajaran PBL merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang me-

nekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. PBL 

mengharapkan siswa tidak hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian 

menghafal materi, tetapi melalui PBL siswa dituntut aktif berfikir dan meng-

interpretasikan solusinya kemudian menyimpulkan.  

 

Secara umum PBL terdiri dari lima fase antara lain yaitu mengorientasi siswa 

pada masalah, mengorganisasikan tugas belajar siswa, melakukan penyelidikan 

mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta me-

mamerkannya, dan yang terakhir yaitu melakukan analisis dan evaluasi pemeca-

han masalah.  

 

Pada fase pertama yaitu guru memotivasi siswa dengan berbagai fenomena sains 

yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa akan termotivasi 

dan tertantang untuk dapat menguasai materi atau konsep yang akan dipelajari.  

Berdasarkan fenomena yang disajikan siswa dapat menemukan masalah dan 

kemudian dapat merumuskan masalah terkait solusi permasalahan dari fenomena 

yang disajikan dan ini termasuk ke dalam keterampilan berpikir fluency.  Dengan 

kata lain pada tahap awal ini, keterampilan berpikir kreatif siswa dilatih.  
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Fase kedua yaitu mengorganisasikan tugas belajar siswa.  guru membimbing 

siswa untuk dapat mendefinisikan masalah dan mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut sehingga siswa dapat dilatih dalam proses 

pemecahan masalah.  Langkah selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber terkait pada masalah. 

 

Fase ketiga yaitu membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok.  Pada fase ini 

guru  membimbing siswa untuk mengumpulkan data dengan melaksanakan 

percobaan. Kegiatan penyelidikan yang dilakukan ini menuntut siswa untuk 

terlibat aktif  serta melatih siswa dalam berpendapat dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mendapat-kan penjelasan dan pemecahan masalah.  Dari eksperimen yang 

mereka lakukan, maka siswa dapat mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber terkait percobaan larutan penyangga.  Kemudian siswa menentukan alat 

dan bahan yang akan digunakan, menyusun prosedur percobaan secara terperinci. 

Selain itu siswa dilatih menentukan variabel kontrol, bebas, dan terikat, sehingga 

pada tahap ini keterampilan fluency siswa dapat terlatih.  Kemudian siswa 

melakukan percobaan sesuai dengan prosedur yang telah dibuat.  Selanjutnya 

siswa dapat mengemukakan ide atau gagasannya sendiri.   

 

Fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  Pada tahap ini 

siswa dituntut untuk dapat merencanakan, mengembang-kan ide atau gagasan 

dengan mengkaitkan antara hasil yang diperoleh pada percobaan dengan berbagai 

informasi yang telah mereka dapat dari berbagai sumber sebelumnya, dan mela-

porkan solusi yang diperoleh sebagai sebuah hasil karya 

Fase kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
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Pada tahap ini, siswa akan mempresentasikan hasil percobaan dan diskusi kelom-

pok.  Melalui presentasi, siswa akan melakukan tanya jawab terhadap hasil pre-

sentasi antar kelompok sehingga memunculkan berbagai pendapat, gagasan, 

kritik, saran, dan masukan baru dari teman-temannya.  Dengan demikian, mereka 

bisa menemukan kekurangan dan kelebihan dari gagasan temannya, sehingga 

mereka akan memahami masalah lebih dalam dan bisa mengembangkan serta 

memperkaya gagasan temannya.   

 

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah diatas dengan diterapkannya pembelajar-

an problem based learning diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa.  

 

D. Anggapan Dasar  

 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian iniadalah sebagai 

berikut : 

1. Rata-rata n-gain yang diperoleh secara statistik terdapat perbedaan yang 

signifikan pada nilai rata-rata pretest-posttest di kelas eksperimen dan 

kontrol. 

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir 

lancar siswa pada kelas XI IPA semester genap SMAN 1 TUMIJAJAR tahun 

ajaran 2017/2018 diabaikan.   

 

E.  Hipotesis Umum 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran problem based learning pada materi larutan pengangga efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berfikir lancar siswa 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Tumijajar Tahun Pelajaran 2017-2018 yang tersebar dalam 6 kelas. Diambil 2 

kelas dari populasi yang dijadikan sampel, 1 kelas bertindak sebagai kelas kontrol 

menerapkan pembelajaran konvesional dan 1 kelas lainnya sebagai kelas 

eksperimen menerapkan pembelajaran dengan problem based learning. Metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling dengan 

teknik cluster random sampling. Cluster random sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan pada kelompok atau unit-unit kecil. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sehingga akan didapatkan 2 kelas 

penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 

 

 

B. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain non-equivalent 

pretes-postest control group design. Pretes dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, sedangkan postes dilakukan untuk memperoleh data 

penelitian serta mengetahui kemampuan akhir siswa. Desain penelitian ini dapat 

digambarkan dengan tabel sebagai berikut (Fraenkel, 2012): 
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Tabel 3.1. Desain Penelitian 

 

 

 

 

Keterangan: 

O1 : Pretes (sebelum perlakuan) 

X : Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 

O2 : Postes (setelah perlakuan) 

 

 

Dalam penelitian ini kedua kelas penelitian diberikan pretes (O1) yang terdiri dari 

6 soal uraian. Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pada 

kelas eksperimen diterapkan pembelajaran dengan Problem Based Learning (X), 

sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional (C).  Setelah 

diberi perlakuan, kedua kelas penelitian diberikan postes (O2) yang juga terdiri 

dari 5 soal uraian. Postes dilakukan untuk mengetahui mengetahui kemampuan 

akhir siswa.  

 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Tahap Pra penelitian 

a. Meminta izin kepada Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMA 

Negeri 1 Tumijajar untuk melaksanakan penelitian. 

b. Melakukan wawancara dan observasi dengan guru kimia kelas XI IPA 

untuk mendapatkan informasi mengenai pembelajaran kimia yang 

diterapkan di sekolah. 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 - O2 
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c. Menyusun instrumen penelitian yaitu:  soal pretes dan postes,  silabus,  

RPP,  dan LKS. 

d. Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian 

 

2. Tahap Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

a. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

b. Melaksanakan penelitian, adapun prosedur pelaksanaan penelitian 

adalah: 

(1) Melakukan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

(2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan 

penyangga sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan pada 

masing-masing kelas, pembelajaran dengan menggunakan 

menggunakan model problem based learning diterapkan di kelas 

eksperimen serta pembelajaran konvensional diterapkan di kelas 

kontrol. 

(3) Melakukan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Pascapenelitian 

Pada tahap ini, dilakukan pengolahan dan analisis data untuk dibahas dan 

memperoleh suatu kesimpulan. 
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Adapun prosedur penelitian disajikan pada alur penelitian berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur pelaksanaan penelitian 
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D. Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Sebagai 

variabel bebas adalah model pembelajaran yang digunakan. Sebagai variabel 

terikat adalah keterampilan berpikir lancar siswa pada materi larutan 

penyangga dari siswa SMA Negeri 1 Tumijajar. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan 

sesuatu.  Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh 

pengumpul data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto, 

1997). Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah : 

1. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan 

standar kurikulum 2013. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) kimia dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning pada materi larutan penyangga. 

3. Soal pretes dan postes yang masing-masing berisi 5 soal uraian. 

4. Lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran PBL. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Teknik analisis data validitas dan reliabilitas instrumen tes keterampilan 

berpikir lancar siswa dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tes 
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yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai 

pengumpul data. 

a. Validitas 

Uji validitas yang pertama dilakukan adalah uji validitas ahli dengan 

seorang validator, selanjutnya menggunakan rumus korelasi Pearson 

product moment yang dilakukan dengan aplikasi SPSS statistic 17.0 

untuk soal keterampilan berpikir lancar.  Soal akan dikatakan valid 

apabila nilai dari rhitung yang diperoleh lebih besar dari rtabel (rhitung> 

rtabel) dengan taraf signifikan sebesar 5%. rtabel 0.44 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kepercayaan instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat 

pengumpul data. Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut 

mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya dan konsisten. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat 

reliabilitas alat evaluasi, dalam hal ini analisis dilakukan dengan 

menggunakan SPSS statistic 17.0. Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat 

evaluasi menurut Guilford: 

0,80< r11≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60< r11≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi 

0,40< r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang 

0,20< r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah 

0,00< r11≤ 0,20; tidak reliabel 
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2. Analisis Data 

a. Nilai pretes-postes 

Mengubah skor menjadi nilai 

Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir lancar 

siswa pada materi larutan penyangga dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai siswa =  

Rata-rata  

Menghitung  dari nilai siswa 

Perhitungan  digunakan untuk melihat efektivitas model 

problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

lancar pada materi larutan penyangga. Rumus  (g) adalah 

sebagai berikut : 

   

Selanjutnya menghitung rata-rata n-gain dari n-gain masing-masing 

siswa dengan rumus sebagai berikut:  

rata-rata  

Hasil perhitungan rata-rata n-gain (g) kemudian diinterpretasikan 

sebagai berikut :  

1. jika g 0,7 maka n-gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi.  

2. Jika 0,7 > g 0,3 maka n-gain yang dihasilkan termasuk kategori 

    sedang.  

3. Jika g < 0,3 maka n-gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah. 

(Hake dalam Sunyono, 2014).  
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b. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

 

Analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan 

PBL dilakukan dengan langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap 

aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan 

dengan rumus: 

   (Sudjana, 2005) 

 

Keterangan : 

%Ji = Persentase kemampuan guru dari skor ideal untuk setiap 

aspek pengamatan pada pertemuan ke-i 

∑Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh  

      observer atau pengamat pada pertemuan ke-i 

N = Skor maksimal (skor ideal) 

 

2. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek 

pengamatan dari dua orang pengamat. 

3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian 

pada tabel berikut. 

Tabel 3.2. Kriteria tingkat keterlaksanaan (Ratumanan dalam Sunyono,  

2012) 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100,0% Sangat tinggi 

60,1% - 80,0% Tinggi 

40,1% - 60,0% Sedang 

20,1% - 40,0% Rendah 

0,0% - 20,0% Sangat rendah 
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3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 

perbedaan dua rata-rata. Uji perbedaan dua rata-rata dengan data n-gain 

keterampilan berpikir lancar siswa pada materi larutan penyangga dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sebelum melakukan pengujian 

hipotesis, perlu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data 

penelitian tersebut. 

 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok 

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 

2006). Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 

17. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada 

Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai sig. > 0.05.  

 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi 

bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh 

(Arikunto, 2006).  Uji homogenitas yang digunakan dalam percobaan 

ini adalah levene statistics test menggunakan SPSS 17.0. Rumusan 

hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : =  (kedua kelompok memiliki varians yang homogen) 

H1 : ≠ (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen) 

Kriteria: Terima H0 hanya jika Fhitung > Ftabel, dengan taraf nyata α 0,05, 

dalam hal lain tolak H0. 
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Dengan kata lain, data dikatakan memenuhi asumsi homogen jika nilai 

sig (p) dari Levene Statistics > 0,05. 

c. Uji perbedaan dua rata-rata (uji t) 

Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, 

maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik, yaitu uji 

perbedaan dua rata-rata atau uji-t (Sudjana, 2005).  Ada dua uji-t yang 

dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 

Uji perbedaan dua rata-rata pretes dan postes 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata pretes 

keterampilan berpikir lancar berbeda secara signifikan dengan rata-rata 

postes keterampilan berpikir lancar. Rumusan  hipotesis pada uji ini 

adalah: 

H0 : Rata-rata nilai postes berpikir lancar siswa lebih tinggi daripada 

rata-rata nilai pretes berpikir lancar  

H1 : Rata-rata nilai postes berpikir lancar siswa lebih rendah daripada 

rata-rata nilai pretes berpikir lancar 

 

Uji yang digunakan untuk dua sampel berhubungan ini adalah uji 

paired sample-t test.  Uji dilakukan dengan taraf signifikan (α) sebesar 

0,05 dengan kriteria pengujian adalah terima H0 jika nilai sig (2-tailed) 

< 0,05 dan terima H1 jika nilai sig (2-tailed) > 0,05. 

d. Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

Perhitungan untuk menentukan besarnya ukuran pengaruh digunakan 

dengan uji effect size (Jahjouh, 2014). Perhitungan ini dilakukan 
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setelah mendapatkan hasil output dari uji paired sample T-test.  

Adapun rumus uji effect size adalah sebagai berikut: 

µ
2
 =

 

Keterangan: 

μ  = effect size 

t  = t hitung dari uji-t 

df  = derajat kebebasan 

 

Kriteria efek pengaruh menurut Dincer (2015) adalah sebagai  

berikut: 

μ ≤ 0,15  : efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 < μ ≤ 0,40 : efek kecil 

0,40 < μ ≤ 0,75 : efek sedang 

0,75 < μ ≤ 1,10 : efek besar 

μ > 1,10  : efek sangat besar. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan 

keterampilan berfikir lancar siswa pada materi larutan penyangga. Hal ini 

ditunjukkan melalui peningkatan nilai pretes-postes (n-Gain) yang berkriteria 

“tinggi” dan nilai effect size yang berkategori “besar”. Selain itu, didukung 

juga dengan adanya rata-rata persentase keterlaksanaan model pembelajaran 

problem based learning  yang sangat tinggi. 

 

 

B. SARAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa : 

1. Penggunaan model Problem Based Learning  hedaknya dilakukan dalam 

pembelajaran kimia terutama pada materi larutan penyangga untuk mendukung 

tercapainya pembelajaran yang lebih baik. 
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2. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti membuat perencanaan kegiatan 

yang lebih matang untuk mengoptimalkan penggunaan waktu, sehingga 

pembelajaran akan lebih efektif dan maksimal. 

3. Penggunaan model Problem Based Learning dapat diterapkan pada materi kimia 

lainnya. 
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